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RINGKASAN

M. LUCKY BAGUS HENDRAWAN PUJAKA. Produksi Biodegradable
Foam Berbasis Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan Penambahan
Polivinil Alkohol (PVA). Dibimbing oleh Prof. Ir. Agung Nugroho S.TP.,
M.Sc., Ph.D. dan Agung Cahyo Legowo, S.T., M.T

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah yang masih
kurang dimanfaatkan dengan optimal. Satu ton tandan buah segar (TBS)
menghasilkan minyak sawit kasar sebesar 21%, minyak inti sawit 0,5%dan sisanya
adalah limbah yang meliputi tandan kosong kelapa sawit sebanyak 23%, serat
sebanyak 13,5% dan cangkang sebanyak 5,5%.

Salah satu bahan yang sangat penting dari TKKS yang bisa dimanfaatkan
menjadi produk lain yang bernilai tinggi adalah selulosa. Selulosa merupakan
polimer alam yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan kain,
bioetanol, dan bioplastik dengan mensintesisnya menjadi selulosa asetat.
Selulosa yang terkandung dalam TKKS adalah 38,76% dan dengan kandungan
serat mencapai 72,67%. Karena tingginya kandungan selulosa tersebut
menyebabkan TKKS potensial menjadi raw material untuk diambil selulosanya.
Hal ini menjadi pendorong untuk memanfaatkan limbah tersebut sebagai
pengganti penggunaan styrofoam yang disebut dengan biodegradable foam untuk
menjadi bahan kemasan alternatif yang aman bagi kesehatan dan ramah
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan komposisi yang
tepat dalam produksi biodegradable foam dari serat tandan kosong kelapa sawit
sehingga diperoleh karakteristik biodegradable foam yang terbaik.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
dengan perlakuan 2 faktor yaitu fase padat berupa formulasi tapioka dan serbuk
serat tandan kosong kelapa sawit yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0%,
5%, 10% 15% dan faktor penambahan PVA 0% dan 5%. Sehingga dihasilkan 8
formulasi dengan 2 kali pengulangan.

Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan dengan parameter daya serap
air, kuat tekan, biodegradasi, tekstur, warna, dan kadar air. Hasil terbaik

diperoleh pada biodegradable foam dengan penambahan PVA sebanyak 5% dan

il



penambahan serat sebanyak 15%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tertinggi
sebesar 5,13 dengan nilai daya serap air 42,50%, kuat tekan 0,0863 N/mm?,
kadar air 5,25%, dan pada uji kesukaan tekstur 6,70 dan warna 2,05.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu jenis plastik yang sering dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari adalah styrofoam yang sebenarnya merupakan nama dagang dari polistirena.
Pada awalnya polistirena digunakan sebagai bahan pelindung atau shock absorber
untuk melindungi produk yang bersifat fragile seperti produk elektronik dan juga
sebagai bahan insulasi karena memiliki kemampuan menahan panas dan dingin
yang baik. Kemampuan untuk menahan suhu tersebut kemudian dimanfaatkan
untuk menjadikan styrofoam sebagai wadah kemasanpangan siap saji. Kelebihan
styrofoam lainnya adalah tidak mudah bocor dan berubah bentuk bila digunakan
untuk menyimpan cairan, mampu mempertahankankesegaran dan keutuhan bahan
yang dikemas, memiliki harga murah serta memiliki bobot yang ringan. Semua
kelebihan tersebut mendorong meningkatnya penggunaan styrofoam sebagai
kemasan siap saji (Sulchan dan Endang, 2007).

Biodegradable foam merupakan kemasan alternatif pengganti styrofoam
yang terbuat dari bahan baku alami yaitu pati dengan tambahan serat untuk
memperkuat strukturnya. Produk ini bersifat biodegradable yang berarti bahwa
produk ini dapat terurai dengan sendirinya secara alami karena sifatnya yang
terbuat dari bahan organik (tumbuhan). Proses pembuatan biodegradable foam
juga tidak menggunakan bahan kimia berbahaya seperti benzene dan styrene yang
bersifat karsinogenik (Iriani, 2011).

Banyaknya limbah hasil pertanian yang dibuang begitu saja ke lingkungan
tanpa di olah lebih lanjut, seperti: ampas tebu, TKKS (tandan kosong kelapa
sawit), serat daun nanas, kulit singkong, jerami dan lain-lain. Hal ini menjadi
pendorong untuk memanfaatkan limbah- limbah tersebut sebagai pengganti
penggunaan styrofoam yang disebut dengan biodegradable foam atau biofoam
untuk menjadi bahan kemasan makanan alternatif yang aman bagi kesehatan dan
ramah lingkungan. Beberapa penelitian Kulit singkong memiliki kandungan pati

sekitar 44-59% (Pamilia Coniwanti et al., 2018).



Polivinil alkohol (PVA) digunakan sebagai bahan tambahan dalam
penelitian ini. PVA merupakan polimer sintetis yang mudah larut dalam air dan
dapat terdegradasi secara alami atau biodegradable. Hal ini yang menyebabkan
PVA banyak digunakan sebagai bahan kemasan alternatif yang menjanjikan
karena sifatnya yang sangat baik dalam pembentukan kemasan, tahan terhadap
minyak dan lemak serta memiliki kekuatan tarik dan fleksibilitas yang tinggi
(Putri, 2011).

Dalam penelitian ini akan menggunakan serat tandan kosong kelapa sawit
pada produksi biodegradable foam. Menurut Hambali (2008) kandungan utama
TKKS adalah selulosa dan lignin. Selulosa dalam TKKS dapat mencapai 54-60%,
selulosa yang tinggi pada TKKS ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan
dalam pembuatan biodegradable foam untuk meningkatkan sifat fisik dan

mekaniknya.

Perumusan Masalah

Biodegradable foam berbasis pati umumnya memiliki sifat mudah rapuh.
PV A memiliki kompatibilitas yang tinggi jika dicampurkan dengan polimer alami
seperti pati tapioka. penggunaan PVA ternyata dapat mencegah penurunan nilai
kuat tekan produk biodegradable foam. Pati dan PVA memiliki gugus hidroksi
yang dapat saling berinteraksi melalui ikatan hidrogen sehingga dapat
memperkuat struktur yang lemah dari pati dan meningkatkan ketahanan produk.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka penelitian ini
dilakukan agar mengetahui pengaruh penambahan Polivinil Alkoho! (PVA) dalam
pembuatan biodegradable foam dari tepung tapioka dan serat tandan kosong
kelapa sawit. Konsentrasi serat merupakan faktor terpenting dalam penelitian ini
digunakan variasi serat 0%,5%,10%,15% serta penambahan PVA 5% sebagai

pembentuk lapisan film transparan yang kuat dan dapat larut dalam air.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji untuk mendapatkan komposisi
yang tepat dalam produksi biodegradable foam dari serat tandan kosong kelapa
sawit sehingga diperoleh karakteristik biodegradable foam yang terbaik.



Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan biodegradable
foam yang dapat menjadi alternatif pengganti styrofoam yang mampu terdegradasi
oleh mikroba sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan, serta aman

bagi kesehatan manusia.



